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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, peneliti memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Santri Pondok Pesantren Al-Amien memiliki pengetahuan di bidang 

akhlak dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata (mean) 39,79 dan 

diperoleh data sebagai berikut: nilai sangat tinggi 7,5% sebanyak 4 anak, 

tinggi 22,7% sebanyak 12 anak, sedang 41% sebanyak 22 anak, rendah 

22,7% sebanyak 12 anak, dan sangat rendah 5,6% sebanyak 3 anak. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar responden santri 

kelas V Ibtida’ memiliki tingkat pengetahuan di bidang akhlak sedang. 

2. Santri pondok pesantren Al-Amien memiliki perilaku prososial dalam 

kategori sedang dengan nilai rata-rata (mean) 110,47 dan diperoleh data 

sebagai berikut: nilai sangat tinggi 9,5% sebanyak 5 anak, tinggi 13,2% 

sebanyak 7 anak, sedang 50% sebanyak 27 anak, rendah 20,7% sebanyak 

11 anak, dan sangat rendah 5,6% sebanyak 3. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa sebagian besar responden santri kelas V Ibtida’ 

memiliki tingkat perilaku prososial yang sedang. 

3. Dari hasil perhitungan nilai pada pearson correlation adalah 0,425 dan 

nilai signifikasi 0,021 yang berarti variabel pengetahuan di bidang akhlak 

(X) dan perilaku prososial (Y) memiliki korelasi yang signifikan positif 
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dengan derajat hubungan sedang, maka keputusannya adalah terdapat 

hubungan pengetahuan di bidang akhlak dan perilaku prososial sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: a) Ha (diterima) = terdapat hubungan 

antara pengetahuan di bidang akhlak dan perilaku prososial santri Pondok 

Pesantren Al-Amien Kota Kediri. b) Ho (ditolak) = tidak terdapat 

hubungan antara pengetahuan di bidang akhlak dan perilaku prososial 

santri Pondok Pesantren Al-Amien Kota Kediri. Sedangkan maksud dari 

signifikan positif ialah apabila semakin tinggi tingkat pengetahuan di 

bidang akhlak maka semakin tinggi tingkat perilaku prososial. Sebaliknya, 

semakin rendah tingkat pengetahuan di bidang akhlak maka semakin 

rendah tingkat perilaku prososial. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan di atas, 

maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah santri kelas V Ibtida’ yang 

sudah selesai mempelajari kitab-kitab di bidang akhlak dari kelas 

sebelumnya yaitu kelas I-IV. Dalam hal ini, peneliti berharap agar santri 

tidak hanya mempelajari saja, tetapi juga harus mengamalkan apa yang 

telah dipelajarinya.  
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan acuan untuk 

melakukan penelitian lanjutan mengenai pengetahuan di bidang akhlak 

dan perilaku prososial, karena penelitian tentang akhlak dan perilaku 

prososial ini belum terlalu banyak dilakukan oleh orang lain sehingga ada 

sedikit kesulitan mencari contoh-contoh penelitian terdahulu tentang 

akhlak dan perilaku prososial.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menyadari bahwa 

penelitian mengenai hubungan antara pengetahuan di bidang akhlak dan 

perilaku prososial ini jauh dari kata sempurna. Semoga bisa menjadi bahan 

evaluasi bagi penelitian selanjutnya. 

 

 


